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Problems were students at the time of passing over find it difficult to learn 
because of the standard ball, a lack of means at the time of study and the 
absence of modification of the tool when learning volleyball. The purpose of 
this study to determine the increase in passing on the plastic ball media on the 
remaining fourth grade at SDN 05 Senakin. The method used is classroom 
action research methods. The subject is the fourth grade students at SDN 05 
Senakin 27 learners. Based on the results of the study in the first cycle has 
been completed there were 13 people (48.2%) and 14 (51.8%) of students who 
have not completed. While on the second cycle, the students numbering 27 
people (100%) of students that have been completed, which means no more 
students who have not completed the passing of learning on volleyball. 
Keywords: Passing Over, Media Ball Plastics 
 
 
Pendidikan jasmani merupakan 
bagian terpenting dari pendidikan yang 
diselenggarakan melalui tahapan dengan 
direncanakan dan memiliki tujuan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik. Menurut Husdarta (2011: 18) 
“pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan melalui aktivitas jasmani, 
permainan dan olahraga yang terpilih 
untuk mencapai tujuan pendidikan”.  
Proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
(penjasorkes) guru diharapkan 
mengajarkan berbagai keterampilan 
gerak dasar, teknik dan strategi 
permainan/ olahraga, internalisasi nilai-
nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, 
disiplin, bertanggung jawab) dan 
pembinaan pola hidup sehat, yang dalam 
pelaksanaannya bukan melalui 
pengajaran konvensional di dalam kelas 
yang bersifat kajian teritis, namun 
melibatkan unsur fisik, mental 
intelektual, emosi dan sosial. 
 
Bola voli adalah cabang olahraga 
yang terdapat di dalam 
kurikulumpendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan (penjasorkes) baik itu 
sekolah dasar (SD), sekolah menengah 
pertama (SMP), sampai sekolah 
menengah atas (SMA). 
Permainan bola voli diciptakan oleh 
William G Morgan pada tahun 1895 
yaitu seorang pimpinan dan ahli olahraga 
dari YMCA Holyoke Massachusetts. 
Permainan ini masuk indonesia pada 
tahun 1928 yang dikenal pada masa 
penjajahan belanda.  
Bola voli merupakan cabang olahraga 
permainan yang dimainkan oleh dua regu 
terdiri atas enam orang pemain, 
dipisahkan oleh net, dimainkan di atas 
lapangan berbentuk empat persegi 
panjang berukuran 18 x 9 meter (Suharno 
HP, 1985: 7). 
Maksud dan tujuan permainan bola 
voli adalah memasukkan bola ke daerah 
lawan melewati suatu rintangan berupa 




permainan dengan mematikan bola itu di 
daerah lawan. 
Permainan ini dimulai dengan 
pukulan servis yang dilakukan oleh 
pemain paling kanan baris belakang di 
daerah servis. Bola dipukul dengan satu 
tangan ke arah lapangan lawan, 
kemudian kedua regu memainkan bola 
tersebut sesuai dengan hak sentuhan 
dalam peraturan permainan bola voli.  
Slamet Sr dan Bambang Sumenang 
(1994: 119) berpendapat : “tiap-tiap regu 
berhak memainkan bola tiga kali 
pantulan atau sentuhan (kecuali 
perkenaan waktu membendung) untuk 
mengembalikan bola ke daerah lawan. 
Setiap pemain (kecuali pembendung) 
tidak diperkenankan memainkan 
(memukul) bola dua kali berturut-turut.”  
Untuk dapat memainkan bola voli 
dengan baik, diperlukan penguasaan 
tehnik dasar. Tehnik dasar menurut 
Suharno HP (1985: 12) adalah “ suatu 
proses melahirkan keaktifan jasmani dan 
pembuktian suatu praktek dengan sebaik 
mungkin untuk menyelesaikan tugas 
yang pasti dalam cabang permainan bola 
voli”.  
Dalam proses pembelajaran di sekolah 
guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan (penjasorkes) memiliki peran 
yang sangat penting dalam proses 
pembentukan atau pencarian bakat 
terhadap siswa khususnya di bidang 
olahraga, karena tanpa adanya peran guru 
pendidikan jasmani maka siswa hanya 
mendapatkan kebugaran dari olahraga 
yang dilakukan tanpa mengetahui teknik 
dasar yang benar dari olahraga tersebut. 
Permainan bola voli teknik dasar 
passing atas sangatlah penting, karena 
passing atas yang baik dan benar dapat 
membantu teman atau rekan satu tim 
untuk melakukan penyerangan terhadap 
lawan. Menurut M. Yunus (1992: 68), 
“Passing adalah mengoperkan bola 
kepada teman sendiri dalam satu regu 
dengan suatu teknik, sebagai langkah 
awal untuk menyusun pola serangan 
kepada regu lawan”.  
Salah satu teknik dasar yang 
hendaknya dikuasai oleh setiap pemain 
bola voli adalah passing. Menurut M. 
Yunus (1992: 68), “Passing adalah suatu 
teknik memainkan bola dengan tujuan 
untuk mengarahkan bola tersebut ke 
suatu tempat atau agar bola tersebut 
dapat diumpan oleh pemain lawan 
kepada smasher untuk diumpan”. Adapun 
teknik passing atas akan dijelaskan pada 
pembahasan di bawah ini: 
Sikap permulaan yaitu kedua kaki 
berdiri selebar dada, berat badan 
menumpu pada tapak kaki bagian depan, 
lutut ditekuk dengan badan merendah, 
tempatkan badan secepat mungkin di 
bawah bola, dengan kedua tangan di 
angkat lebih tinggi dari dahi, dan jari-jari 
tangan terbuka lebar membentuk 
cekungan seperti setengah lingkaran bola 
(M. Yunus, 1992:80).  
Gerakan pelaksanaan yaitu tepat saat 
bola di atas dan sedikit di depan dahi, 
lengan di luruskan dengan agak eksplosif 
untuk mendorong bola. 
Perkenaan bola pada permukaan jari-
jari ruas pertama dan kedua, dan yang 
dominan mendorong bola adalah ibu jari, 
jari telunjuk dan jari tengah. Pada waktu 
perkenaan dengan bola, jari-jari agak di 
tegangkan, kemudian diikuti dengan 
gerakan pergelangan tangan agar bola 
dapat memantul dengan baik (M. Yunus, 
1992:80). 
Gerakan lanjutan yaitu setelah bola 
memantul dengan baik, lanjutkan dengan 
meluruskan lengan ke depan atas sebagai 
suatu gerakan lanjutan, diikuti dengan 
memindahkan ke depan dengan 
melangkahkan kaki belakang ke depan 
dan segera mengambil sikap siap dalam 
posisi normal kembali (M.Yunus, 
1992:80) 
Hamdani (2011:73) menyatakan 
media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan orang untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. 
Sedangkan menurut Samsudin (2008:67), 
“media pembelajaran dapat diartikan 




untuk menyampaikan informasi dari satu 
pihak  ke pihak lain”.  
Jadi,media pembelajaran segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perbuatan, 
minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar mengajar 
terjadi pada diri siswa.  
Dengan demikian, media 
pembelajaran memiliki manfaat yang 
besar dalam memudahkan siswa 
mempelajari materi pelajaran, khususnya 
pada pembelajaran pendidikan jasmani  
olahraga dan kesehatan. 
Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
menurut Nurbaeti Syutin (2011:261), 
“media pendidikan dalam tiga kelompok: 
Alat yang merupakan benda yang 
sebenarnya yang memberikan 
pengalaman langsung dan nyata. Alat 
yang merupakan bahan pengganti dalam 
bentuk tiruan dari benda-benda yang 
sebenarnya. Ini merupakan pengalaman 
buatan secara tidak langsung. Bahasa, 
baik lisan maupun tulisan memberikan 
pengalaman melalui bahasa. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, 
penulis menspesifikasikan media 
pembelajaran kedalam media 
pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Jadi, media 
pembelajaran tersebut sama dengan 
sarana dan prasarana yang digunakan 
untuk proses belajar mengajar seperti 
lapangan, bola, alat-alat dan lain-lain. 
Menurut Hamdani (2011:25), 
“keberhasilan pembelajaran sangat 
bergantung pada penggunaan sumber 
pembelajaran atau media yang dipilih. 
Jika sumber-sumber pembelajaran dipilih 
dan disiapkan dengan hati-hati, tujuan 
pembelajaran dapat terpenuhi”.  
Media yang baik akan mengaktifkan 
siswa melakukan praktik-praktik yang 
benar. Secara lebih khusus tentang 
manfaat media menurut Kemp dan 
Dayton (2011:73) mengidentifikasikan 
media sebagai berikut: 
Penyampaian materi pelajaran dapat 
diseragamkan, Proses pembelajaran 
menjadi lebih jelas dan menarik, Proses 
belajar siswa menjadi lebih interaktif, 
Efisiensi dalam waktu dan tenaga, 
Memungkinkan proses belajar dapat 
terjadi dimana saja dan kapan saja, Sikap 
positif siswa terhadap meteri belajar 
maupun tehadap proses belajar itu sendiri 
dapat ditingkatkan, Peran guru dapat 
berubah ke arah yang lebih positif dan 
produktif. 
Dengan demikian,dapat disimpulkan 
bahwa manfaat media pembelajaran 
adalah sebagai berikut : (1) 
Meningkatkan motivasi belajar, (2) 
Meningkatkan kualitas belajar, (3) 
Mengurangi  verbalitas, (4) Mengurangi 
kejenuhan. 
Penggunaan media merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar, mengarahkan, dan 
menuntun siswa yang tadinya tidak bisa 
menjadi bisa dalam proses pembelajaran.  
Menurut Hambali Sumbara (2013:80) 
“modifikasi media secara umum 
diartikan sebagai usaha untuk mengubah 
atau menyesuaikan, namun secara khusus 
modifikasi adalah suatu upaya yang 
dilakukan untuk menciptakan dan 
menampilkan sesuatu hal yang baru, unik 
dan menarik”.  
Penggunaan media disini mengacu 
kepada sebuah penciptaan, penyesuaian 
dan menampilkan suatu alat atau sarana 
dan prasarana yang baru, unik dan 
menarik terhadap suatu proses belajar 
mengajar pendidikan jasmani. 
Penggunaan media sangat diperlukan 
bagi setiap guru Pendidikan Jasmani 
sebagai salah satu alternatif atau solusi 
dalam mengatasi permasalahan yang 
terjadi dalam proses belajar mengajar, 
penggunaan media merupakan 
implementasi yang sangat berintegrasi 
dengan aspek pendidikan lainnya.  
Menurut Ibrahim (2008:72-73) 
menyatakan modifikasi dalam 




agar: 1) Siswa memperoleh kepuasan 
dalam mengikuti pembelajaran. 2) 
Meningkatkan kemungkinan 
keberhasilan dalam berpartisipasi. 3) 
Siswa dapat melakukan pola gerak secara 
benar.  
Penggunaan media pembelajaran bola 
voli dalam  penelitian ini adalah dengan 
menggunakan bola plastik yang 
berbentuk bulat menyerupai bola pada 
permainan bola voli. 
Berdasarkan pengalaman penulis 
selama mengajar di SDN 05 Senakin 
Kecamatan Sengah Temila Landak, 
dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani khususnya pada cabang olahraga 
bola voli ditemukan beberapa masalah 
seperti:  
siswa pada saat belajar passing atas  
merasa sulit karena bolanya standar, 
kurangya sarana pada saat belajardan 
tidak adanya modifikasi alat pada saat 
belajar bola voli, maka dengan adanya 
modifikasi alat atau media yang standar 
berupa bola plastik  siswa lebih suka dan 
pada mau melakukan passing atas. 
Penggunaan media pembelajaran yang 
tepat tentu dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang sesuai 
dengan materi pembelajaran.  
Penggunaan media pembelajaran 
seperti media bola plastik tentu dapat 
memungkinkan siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam kegiatan belajar. 
Penggunaan media bola plastik 
memungkinkan siswa untuk lebih banyak 
melakukan kegiatan seperti melihat, 
menyentuh, merasakan, atau mengalami 
melalui media tesebut. Menurut 
Samsudin (2008:67), “media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 
atau sarana komunikasi untuk 
menyampaikan informasi dari satu pihak  
ke pihak lain”. 
Penggunaan media bola plastik dalam 
pelaksanaan tindakan tiap siklusnya 
disesuaikan dengan topik materi yang 
sedang dipelajari. Secara garis besar 
modifikasi yang digunakan antara lain 
penggunaan bola tidak standart. Secara 
lebih rinci jenis-jenis media tersebut 
dijabarkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tiap-tiap pertemuan.  
Kurangnya kreativitas guru yang 
dapat mempengaruhi rendahnya hasil 
belajar siswa antara lain kurang 
kreatifnya guru penjasorkes di sekolah 
dalam membuat dan mengembangkan 
media pembelajaran sederhana, guru 
miskin akan model-model pembelajaran, 
sehingga dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah 
dilaksanakan dalam situasi dan kondisi 
yang monoton, guru hanya menggunakan 
metode ceramah dan metode tugas, 
karena mereka hanya mengejar 
bagaimana materi pelajaran tersebut 
dapat selesai tepat waktunya, tanpa 
memikirkan bagaimana pembelajaran itu 
bermakna dan dapat diaplikasikan oleh 
siswa dalam kesehariannya. 
Berdasarkan latar belakang dan 
permasalahan yang disajikan maka tujuan 
yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui peningkatan passing atas  
dengan media bola plastik  pada siswa 
kelas IV di SDN 05 Senakin Kecamatan  
Sengah Temila Landak.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini metode diskriftif. 
Metode adalah cara menentukan 
bagaimana memperoleh data mengenai 
variabel-variabel tersebut . Menurut 
Sugiyono (2013:3), “secara umum 
metode penulisan diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
terdiri dari 2 siklus berikut masing-
masing tahapan penyusunan penelitian 
tindakan kelas menurut Mia Kusumawati, 



































Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK).  
 
Sumber: Mia Kusumawati, (2015: 123) 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV di 
SDN 05 Senakin Kecamatan  Sengah 
Temila Landak yang berjumlah 27 
peserta didik.  
Adapun kisi-kisi penilaian tes passing 
atas pada penelitian ini dapat dilihat pada 



































Tabel 1. Skor Penilaian Tes Passing 
Atas Bolavoli 
 
Sumber: Modul pendidikan jasmani 
(2011: 67) 
 
Skor maksimal yang dapat diperoleh 
peserta didik adalah 40 (10x4 sub 
indikator) dan skor minimalnya adalah 10 
(1x10 sub indikator).  
Setelah menemukan kriteria tingkat 
penguasaan kompetensi mata pelajaran, 
selanjutnya penulis menentukan kriteria 
tingkat penguasaan materi servis bawah, 
sebagai berikut: 
Skor maksimal: 40 (4x10 indikator) 
Skor minimal : 10 (1x10 
indikator) 
Jumlah sub indikator penilaian: 10 
Untuk menentukan ketuntasan secara 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penggunaan media pembelajaram 
memiliki kemampuan khusus untuk 
mendapatkan perhatian siswa saat 
belajar, karena media merupakan 
pemanfaatan alat sederhana yang dapat 
dijadikan bahan ajar sehingga membuat 
siswa tertarik. Selain itu media 
pembelajaran seperti media bola plastik 
sangat mudah didapat dengan harga yang 
terjangkau.  
Keberhasilan siswa saat belajar 
passing atas bola voli tentu tidak bisa 
diperoleh dengan sangat mudah, perlu 
adannya sebuah inovasi yang menarik 
dan bahan ajar yang tepat sehingga hasil 
belajar meningkat dan maksimal. 
Penelitian ini memiliki kategori 
ketuntasan yang perlahan menunjukkan 
hasil dengan adanya peningkatan hasil 
belajar pada setiap siklusnya. 
Mengatasi rendahnya hasil belajar 
tersebut peneliti berinisiatif untuk 
mengatasinya dengan penelitian passing 
atas bola voli dengan media bola plastik. 
Menurut Arsyad (2002: 76) media 
pembelajaran adalah alat, sarana, 
perantara, dan penghubung untuk 
menyebar, membawa atau 
menyampaikan sesuatu pesan (message) 
dan gagasan, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perbuatan, minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar terjadi 
pada diri siswa. Dalam media 
pembelajaran terdapat dua unsur yang 
terkandung , yaitu (a) pesan atau bahan 
pengajaran yang akan disampaikan atau 
perangkat lunak, dan (b) alat penampil 
atau perangkat keras 
 Sehingga dengan menggunakan 
media bola plastik diperoleh hasil yang 
sangat efektif untuk hasil belajar passing 
atas bola voli. Siswa menjadi terlibat 
aktif dan mempunyai peran yang kuat 
dalam pembelajaran, sehingga tujuan dari 
penelitian ini dapat tercapai demi 
kemajuan hasil belajar siswa. 
Setelah dilakukan penelitian pada 
pembelajaran passing atas bola voli 
menggunakan media bola plastik terdapat 
peningkatan yang signifikan dan luar 
biasa, dari pelaksanaan tes awal pra-
siklus, dilanjutkan siklus I sampai ke 
tahap siklus II menjadi proses penting 
bagi pencapaian hasil belajar yang 
maksimal. 
Sehingga hasil akhir dari penelitian 
ini adalah diperoleh hasil belajar passing 
atas siswa dengan media bola plastik 




Penelitian tindakan ini dilaksanakan 
di SDN 05 Senakin Kabupaten Landak 
yang berjumlah 27 siswa proses 
pengumpulan data. Deskripsi data 
tindakan pertama adalah hasil data 
penelitian pra-siklus. Adapun data hasil 
tes Pra-siklus passing atas bola, 
ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini: 
 
Tabel 2. Nilai Hasil Tes Awal Passing 




Tuntas 5 18,5 % 
Belum 
Tuntas 
22 81,5 % 
Jumlah 27 100 % 
 
Sebagimana tabel 2, data tersebut 
menunjukkan bahwa ketuntasan siswa 
hanya sebesar 18,5% atau sebanyak 5 
siswa data ini menandakan masih 
kurangnya kemampuan siswa dalam 
pembelajaran passing atas, berikutnya 
data siswa yang belum tuntas sebesar 
81,5% atau sebanyak 22 siswa,  tentunya 
hal ini masih jauh dari indikator 
keberhasilan belajar minimal 75% dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM = 
75%. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat 





Grafik 1. Pra Siklus Passing Atas Bola 
Voli  
 
Grafik  1 menunjukkan bahwa siswa 
yang tuntas hanya sebesar 18,5% dan 
belum tuntas sebesar 81,5%. Hal ini 
menandakan bahwa terdapat masalah 
yang harus diselesaikan. Untuk itu, 
peneliti menindaklanjuti permasalah 
tersebut dengan solusi melalui media 
bola plastik. 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I. 
Untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan lompat passing atas bola 
voli  di SDN 05 Senakin Kabupaten 
Landak dengan media bola plastik  yang 
di dirancang untuk membuat anak 
senang, gembira dan menemukan gerak 
yang sesunguhnya dalam pembelajaran 
passing atas bola voli.  
Perhatikan tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Siklus 1 Passing Atas Bola 




Tuntas 13 48,2 % 





Melihat dari tabel 3 di atas, 
menunjukkan bahwa sebanyak 13 orang 
(48,2%) termasuk pada kolom tuntas dan 
yang belum tuntas masih 14 orang 
(51,8%) yang menandakan hal positif 
dari tindakan yang dilakukan meskipun 
hasil ini masih terdapat siswa yang 
nilainya belum memenuhi dari 
ketercapaian hasil tes yaitu 75%. 
Data di atas menunjukkan bahwa dari 
seluruh siswa yang diberi tindakan 
terdapat beberapa siswa yang termasuk 
dalam kategori tuntas adalah sebanyak 13 
siswa atau sebesar 48,2%, sedangkan 
yang termasuk dalam kategori belum 
tuntas sebanyak 14 siswa atau sebesar 
51,8%. Tentu saja data ini belum 
mencukupi untuk mencapai KKM 75% 
karena tingkat ketuntasan hasil belajar 
siswa pada materi passing atas bola voli  
dengan media bola plastik masih terdapat 
siswa yang belum tuntas. 
Maka tindakan akan dilakukan pada 
siklus II dengan tujuan mendapatkan 
hasil belajar yang maksimal. Berikut 
dapat dilihat peningkatan siklus I 



























Refleksi Siklus I 
Adapun hasil refleksi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada siklus I, 
sebagai berikut: Hasil refleksi dari guru 
penjasorkes dan teman sejawat terhadap 
penelitian yang dilakukan: 1) 
Pemahaman siswa terhadap teknik dasar 
passing atas bola voli  dengan media bola 
plastik. 2) Saat melakukan tes passing 
atas bola voli masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan, sehingga 
pembelajaran pembelajaran dengan 
menggunakan media bola plastik. 3) 
Kelebihan dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu, 1) setiap 
teknik yang diberikan oleh peneliti selalu 
diberikan simulasi sehingga 
mempermudah siswa untuk menirukan 
gerakannya, 2) materi yang disampaikan 
dalam pembelajaran dari yang mudah ke 
sukar sehingga siswa bersemangat dan 
aktif untuk mengikuti pelajaran passing 
atas bola voli 3) pembelajaran yang telah 
dilakukan peneliti sudah baik, karena 
pembelajaran yang diberikan belum 
pernah diterapkan dari pembelajaran 
yang sebelumnya hanya berupa ceramah 
tanpa mensimulasikan dan hanya berupa 
pemberian tugas (bermain sendiri dengan 
media bola plastik ). 
Hasil refleksi terhadap siswa. 
1) Terdapat beberapa siswa yang 
rnulai merasa mudah didalam menerima 
materi pembelajaran yang dilakukan 
peneliti, karena materi yang disampaikan 
cukup jelas yaitu dengan adanya simulasi 
yang dilakukan peneliti. 2) Siswa mulai 
merasa percaya diri pada waktu 
pelaksanaan tes, karena mereka yakin 
dengan kemampuan dasar yang dimiliki 
mereka bisa melakukan tes dengan baik. 
3) Dibalik dari rasa mudah melakukan 
dan percaya diri yang dirasakan oleh 
siswa, namun hasil belajar yang didapat 
sesuai kemampuan siswa belum 
mencapai indikator keberhasilan klasikal 
minimal 75%. 
Menindak lanjuti dari belum 
tercapainya indikator keberhasilan 
minimal (KKM) yang sudah ditetapkan, 
maka perlu dilanjutkan ke siklus II 
dengan komposisi materi yang lebih 
dirancang lebih baik (perbaikan), 
sedangkan untuk instrumen penilaian 
pelaksanaan pembelajaran tidak berubah. 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II. 
Sesuai dari data yang terlampir pada 
siklus I yang menunjukkan belum 
terjadinya perubahan yang menuntaskan 
75% dari jumlah siswa,berikut siklus II 
yang akan dijelaskan pada penjelasan di 
bawah ini: 
Tingkat Ketuntasan Hasil belajar 
Siswa. Berdasarkan dari hasil evaluasi 
yang telah dilaksanakan pada Siklus II, 
terdapat peningkatan prestasi siswa yang 
semula nilai rata-rata dari Siklus I 
sebesar 48,2% , pada siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 51,8%, sebagaimana 
tampak pada tabe1 4 berikut: 
 







 Tuntas 27 100% 
Belum Tuntas 0 0% 
Jumlah 27 100% 
 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
secara umum terjadi peningkatan yang 
luar biasa terhadap kemampuan passing 
atas bola voli pada siswa kelas V SDN 05 
Senakin Kabupaten Landak pada Siklus 
II, yaitu nilai persentase rata-rata dari 
siklus I sebesar 48,2% menjadi 100% 
pada siklus II.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 
Siklus II terjadi peningkatan sebesar 
51,8%. Pada Siklus II ini pembelajaran  
passing atas bola voli dengan media bola 
plastik dinyatakan berhasil. Lihat grafik 3 




 Grafik 3. Ketuntasan Hasil  Belajar 
Siswa pada Siklus II 
 
Grafik 3  ini menunjukkan bahwa 
dimana jumlah siswa yang termasuk 
dalam kategori tuntas sebanyak 27 siswa 
atau dapat dikatakan pada siklus II 
seluruh siswa dinyatakan tuntas atau 
sebesar 100%. 
Jadi keseluruhan dari siswa yang 
mengikuti pembelajaran passing atas 
bola voli tuntas dan sudah mencapai 
standar ketuntasan (KKM) yang telah 
dibuat yaitu sebesar 75% dari jumlah 
keseluruhan siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran. 
Refleksi Siklus II 
Adapun hasil refleksi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada siklus II sebagai berikut :  
Hasil refleksi peneliti yang melakukan 
tindakan: 1) Pembelajaran kemampuan 
passing atas bola voli  yang dilakukan 
peneliti tidak mengalami kesulitan, 
karena materi yang diberikan jelas dan 
dapat di terima oleh siswa. 2) 
Pembelajaran kemampuan passing atas 
bola voli  yang dilakukan peneliti 
membuat siswa bersemangat. 
Hasil refleksi terhadap 
siswa. 
1) Siswa merasa senang dalam 
pembelajaran passing atas bola voli  
melalui  media bola plastik yang 
berwarna karena pembelajaran diberikan 
peneliti banyak menggunakan variasi  
dan tidak membebani siswa sehingga 
ketika proses pembelajaran membuat 
siswa menjadi lebih bersemangat dan 
terasa senang dalam melakukan passing 
atas bola voli. 2) Siswa merasa mudah 
dan percaya diri dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang diberikan peneliti, 
sebab pembelajaran dimuldengan teknik 
passing atas bola voli dan diberi simulasi 
untuk mempermudah dalam menirukan 
gerakan melompat yang diberikan. 3) 
Berdasarkan hasil evaiuasi terhadap hasil 
belajar siswa terlihat bahwa sudah 
mencapai indikator keberhasilan klasikal 
minimal (KKM) 75%, yaitu sebesar 
100% dari jumlah keseluruhan siswa. 
Data ini menunjukkan bahwa seluruh 
siswa kelas V SDN 05 Senakin 
Kabupaten Landak Kabupaten Sekadau 
tuntas dalam mengikuti pembelajaran 
passing atas bola voli. Berdasarkan dari 
hasil evaluasi yang telah dilaksanakan, 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
yang semula nilai rata-rata dari Siklus I 
sebesar 48,2% , pada siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 51,8%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa pada siklus I terdapat 
hasil ketuntasan dengan jumlah 13 siswa 
atau sebesar 48,2% dan siswa yang 
belum tuntas berjumlah 14 siswa atau 
sebesar 51,8%. Sedangkan siklus II 
terdapat hasil siswa dengan kategori 
tuntas semua dengan siswa lulus 
berjumlah 27 siswa atau sebesar 100% 









Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan adapun saran yang 
dapat diajukan yaitu: 1) Sebaiknya 
pendidik memiliki pengetahuan luas 
tentang bahan ajar yang menarik tentu 
akan sangat membantu dalam proses 
kegiatan mengajar. 2) Sebaiknya 
pendidik dapat membuat bahan ajar yang 
menarik bagi siswa karena media belajar 
sangat mudah didapat dan tidak membuat 
siswa menjadi bosan.  
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